
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang terus berusaha 

menggalakkan pembangunan di sektor ekonomi untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok dan kemampuan masyarakat untuk 

memilih, sehingga segala kebutuhan pokok masyarakat dapat terpenuhi. 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang berkelanjutan untuk menambah 

tingkat pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan membandingkan antara 

pertambahan penduduk dan perubahan fundamental yang telah terjadi dalam 

struktur ekonomi serta pemerataan pendapatan bagi seluruh penduduk suatu 

negara. Pertumbuhan ekonomi juga sebagai sebuah proses peningkatan output dari 

waktu ke waktu menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan 

pembangunan suatu negara (Maharani dan Sri, 2014). 

Dalam penelitian Malik dan Denny (2017) mengungkapkan bahwa kondisi 

keterpurukan Indonesia akibat tapering USA memang membawa dampak 

signifikan bagi perekonomian Indonesia. Tahun 2013 Indonesia menjadi negara 

dengan perekonomian terburuk di Asia serta nomor 2 di dunia setelah Argentina 

dan Peso. Langkah yang harus dilakukan oleh pemerintah untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah turut berupaya mencari sumber-sumber 

pembiayaan baru bagi pembangunan baik yang berasal dari dalam negeri atau pun 
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luar negeri. Pembiayaan yang berasal dari luar negeri ini dapat berupa investasi 

asing dan utang luar negeri. 

Menurut penelitian Agustina dan Reny (2014) menyatakan bahwa salah satu 

sumber pendanaan penting yang digunakan Indonesia untuk melaksanakan 

pembangunan nasional adalah devisa. Cadangan devisa dapat menjadi suatu 

indikator yang penting untuk melihat sejauh mana negara dapat melakukan 

perdagangan internasional dan untuk menunjukkan kuat lemahnya fundamental 

perekonomian suatu negara. Indonesia sendiri memiliki ketersediaan cadangan 

devisa sedikit yang menyebabkan Indonesia tidak mampu melakukan pembayaran 

internasional dan stabilisasi nilai tukar yang mengakibatkan terjadinya defisit 

neraca pembayaran dan anjloknya nilai tukar rupiah. Cadangan devisa negara 

diperoleh dari perdagangan antar negara dengan kegiatan ekspor, dan bisa melihat 

seberapa mampu suatu negara bisa melakukan perdagangan. Sumber cadangan 

devisa Indonesia yang begitu melimpah ruah bisa diperdagangkan ke luar negeri. 

Berdasarkan data dari situs Bank Indonesia, www.bi.go.id, cadangan devisa 

mengalami fluktuasi. Berikut data cadangan devisa menurut Bank Indonesia : 

Tabel 1.1 Posisi Cadangan Devisa Indonesia 2017 
Bulan Cadangan Devisa (miliar USD) 

30 Januari 2017 116,89 

28 Februari 2017 119,86 

28 Maret 2017 121,80 

28 April 2017 123,24 

31 Mei 2017 124,95 

30 Juni 2017 123,09 

25 Juli 2017 127,76 

31 Agustus 2017 128,78 

30 September 2017 

31 Oktober 2017 

129,40 

126,50 

Sumber : www.bi.go.id 

http://www.bi.go.id/
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Dari tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa perkembangan cadangan devisa di 

Indonesia dari bulan januari 2016 hingga Oktober 2017 mengalami fluktuasi. 

Pada 30 januari 2017 sampai dengan 31 Mei 2017 jumlah cadangan devisa terus 

mengalami kenaikan dari 116,89 miliar USD sampai dengan 124,95 miliar USD. 

Akan tetapi pada 30 juni 2017 cadangan devisa mengalami penurunan menjadi 

123,09 miliar USD. Setelah sempat mengalami penurunan cadangan devisa pada 

25 juli 2017 sampai dengan 30 September terus kembali mengalami kenaikan dari 

127,76 miliar USD sampai dengan 129,40 miliar USD. Sayangnya pada 31 

Oktober 2017 cadangan devisa kemudian mengalami penurunan lagi menjadi 

126,50 miliar USD. 

Utang Luar Negeri adalah sumber keuangan dari luar (baik berupa hibah 

atau pinjaman) dapat memainkan peranan yang penting dalam usaha melengkapi 

kekurangan sumber daya domestik guna mempercepat pertumbuhan devisa dan 

tabungan (analisis bantuan luar negeri “dua kesenjangan”).  

Menurut Todaro (2001) Dalam kegiatan ekspor suatu negara pastinya akan 

mendapatkan jumlah uang dalam bentuk valuta asing atau bisa dikatakan devisa, 

ini salah satu dari pemasukan negara. Ekspor adalah kegiatan perdagangan antara 

dua negara yang biasa memberikan rangsangan untuk meningkatkan permintaan 

dalam negeri yang menimbulkan pabrik industri-industri besar, guna memberikan 

dorongan dalam dinamika pertumbuhan perdagangan luar negeri yang nantinya 

suatu negara yang sedang berkembang bisa bersaing dengan negara-negara yang 

lebih maju. 
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Menurut penelitian Rochman (2014) Inflasi merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi tingkat cadangan devisa suatu negara. Maksudnya, jika 

inflasi yang terjadi dalam suatu Negara tinggi maka harga barang dan juga jasa 

yang ada di dalam negeri akan tinggi. Hal ini menyebabkan perubahan pada nilai 

mata uang, berimbas pada simpanan giro bank umum dan berdampak pada 

cadangan devisa. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat inflasi yang terjadi 

maka akan menambah nilai suatu mata uang karena naiknya harga barang dan jasa 

di pasaran. Cadangan devisa mempunyai dampak yang penting bagi posisi nilai 

tukar suatu negara. Semakin banyak valas atau devisa yang dimiliki oleh 

pemerintah dan penduduk suatu negara maka makin besar kemampuan negara 

tersebut melakukan transaksi ekonomi dan makin kuat pula nilai mata uang. 

Disamping itu, dengan semakin tingginya nilai tukar mata uang negara, 

menunjukkan bahwa semakin kuatnya perekonomian suatu negara, sehingga dapat 

meningkatkan cadangan devisa. 

Menurut penelitian Agustina dan Renny (2014) Impor ditentukan oleh 

kesanggupan atau kemampuan dalam menghasilkan barang-barang yang bersaing 

dengan barang luar negeri. Di samping itu, sebuah perusahaan yang melakukan 

impor akan memerlukan jumlah devisa yang lebih besar untuk membayar 

transaksi tersebut. Sehingga ketersediaan devisa akan memegang peranan penting 

di dalam kegiatan impor, mengingat bahwa suatu suatu negara akan melakukan 

impor karena produksi dalam negeri tidak mampu mencukupi kebutuhan sendiri 

atau bahkan negara sendiri tidak mampu memproduksi. Dengan terhambatnya 

kegiatan impor maka akan ikut terhambatnya kegiatan di dalam negara. Dengan 
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adanya berbagai penelitian  tentang faktor faktor yang mempengaruhi cadangan 

devisa maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “ Analisis 

Pengaruh Ekspor, Impor, Kurs Rupiah, Inflasi, dan Utang Luar Negeri terhadap 

Cadangan Devisa Indonesia Periode Januari 2014- September 2017“. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 

akan menganalisa pengaruh ekspor, impor, kurs rupiah, inflasi, dan utang luar 

negeri terhadap cadangan devisa Indonesia. Sehingga rumusann masalahnya 

sebagai berikut : 

1. Apakah Ekspor berpengaruh terhadap Cadangan Devisa ? 

2. Apakah Impor berpengaruh terhadap Cadangan Devisa ? 

3. Apakah Kurs Rupiah berpengaruh terhadap Cadangan Devisa ? 

4. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Cadangan Devisa ? 

5. Apakah Utang Luar Negeri berpengaruh terhadap Cadangan Devisa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Ekspor secara parsial terhadap 

Cadangan Devisa Indonesia 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Impor secara parsial terhadap 

Cadangan Devisa Indonesia 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Kurs Rupiah secara parsial 

terhadap Cadangan Devisa Indonesia 
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4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Inflasi secara parsial terhadap 

Cadangan Devisa Indonesia 

5. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Utang Luar Negeri secara 

parsial terhadap Cadangan Devisa Indonesia 

6. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Ekspor, Impor, Nilai Tukar, 

Inflasi, Utang luar Negeri secara simultan terhadap Cadangan Devisa 

Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai : 

1. Bagi Instansi Terkait 

Diharapkan dapat menjadi alat informasi dan bahan pertimbangan 

terkait pengaruh ekspor, impor, kurs rupiah, inflasi, utang luar negeri 

terhadap cadangan devisa Indonesia sehingga dapat mengoptimalkan 

cadangan devisa di Indonesia. 

2. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan dapat lebih 

mengetahui pengaruh ekspor, impor, kurs rupiah, inflasi, utang luar negeri 

terhadap cadangan devisa Indonesia. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca maupun 

dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian di masa yang akan 

datang dan sebagai penambah wacana keilmuan. 
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E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

Desain penelitin ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 

melakukan uji hipotesis, dimana data yang diperoleh diwujudkan 

dalam bentuk angka, skor, dan analisisnya menggunakan statistik. 

Penelitian ini merupakan penelitian populasi, dimana obyek yang 

diamati berupa benda hidup maupun benda mati dan sifat-sifat yang 

ada di obyek tersebut dapat diukur dan diamati. Data Cadangan devisa, 

ekspor, impor dan inflasi diperoleh dari situs Badan Pusat Statistik 

(BPS) www.bps.go.id sedangkan data kurs dan utang luar negeri 

didapat dari situs Bank Indonesia (BI) www.bi.go.id. Dari hasil 

penelitian ini akan dianalisa apakah ada pengaruh variabel independen 

yang meliputi Ekspor, Impor, Kurs Rupiah, Inflasi, dan Utang Luar 

Negeri terhadap variabel independen yaitu Cadangan Devisa.  

F. Metode dan Alat Analisis 

Berikut ini adalah gambaran model analisis dari penelitian secara 

sistematik replika dari jurnal : “Pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah, Utang Luar 

Negeri dan Ekspor Terhadap Cadangan Devisa Indonesia”. jurnal tersebut 

ditulis oleh Rochman. Fungsi persamaan umum yang diestimasi sebagai 

berikut: 

CADEVi = β0 + β1INFi + β2KURSi + β3ULNi+ β4EXi +ei 
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Dari model persamaan replikasi diatas, peneliti menambah variabel 

independen menjadi ekspor, impor, kurs rupiah, inflasi, utang luar negeri 

dan mengganti model analisis menggunakan partial adjustment model 

(PAM). Model penyesuaian parsial (PAM)  mengasumsikan bahwa suatu 

hubungan jangka panjang antara dua atau lebih variabel ekonomi, 

sedangkan dalam jangka pendek yang terjadi adalah disequilibrium. 

Dengan mekanisme penyesuaian parsial, proporsi disequilibrium 

pada suatu periode dikoreksi pada periode berikutnya. Sehingga akan 

terjadi equilibrium jangka panjang. Proses penyesuaian ini menjadi alat 

untuk merekonsilasi perilaku jangka pendek dan jangka panjang. 

Berlandaskan konsep ini, hubungan jangka panjang menjadi bisa 

diestimasi melalui jangka pendek. Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah ekspor, impor, kurs rupiah, inflasi, dan utang luar negeri. 

Sedangkan, yang menjadi variable dependennya adalah cadangan devisa 

Indonesia. Model partial Adjustment Model (PAM), penyesuaian parsial 

memformulasikan hubungan fungsi jangka panjang sebagai berikut: 

CD*t = β0 + β1 EXt +β2 IMt + β3 KURSt + β4 INFt + β5 ULNt + ut 

Di mana : 

CD  = Cadangan Devisa 

EX  = Ekspor 

IM  = Impor 

KURS = Kurs Rupiah 

INF  = Inflasi 
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ULN  = Utang luar Negeri 

Ɛt  = Error Term 

β0  = Konstanta jangka panjang 

β1,β2,β3,β4,β5 = Koefisisen regresi jangka panjang 

G. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji  apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelsi diantara variabel 

bebas. Gejala multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (variance 

inflation factor ) dan Tolerance. Apabila VIF < 10 dan nilai Tolerance >10 

maka dikatakan tidak terdapat mulikolinieritas. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalits dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residulal 

yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Nilai residual dikatakan berditribusi normal jika nilai residual 

terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya, maka 

dilakukan dengan uji Jarque Berra/ J-B test. Jika nilai J-B hitung > J-B 

tabel, atau nilai probability Obs*R Squared lebih besar dari 5%, maka 

dinyatakan bahwa residual Ut tersidtribusi normal ditolak begitu dengan 

sebliknya. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika tetap maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda maka disebut heteroskedatisitas. Model regresi yang baik 

adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedatisistas. Uji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji white. 

4. Uji Linieritas 

Uji linieritas yang digunakan dalam penelitian adalah uji Ramsey-

Riset dengan formulasi hipotesis ; : model linier (spesifikasi model benar) 

dan : model tidak linier (spesifikasi model salah). Tingkat signifikansi ( ) 

yang digunakan adalah sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian ; diterima 

bila F hitung atau statistik F < 0,05 dan ditolak apabila F hitung atau 

statistik F > 0,05. 

H. Uji Kebaikan Model 

1. Uji Eksistensi model (Uji F) 

Menurut Nachrow & Usman (2006) Uji-F digunakan untuk 

menguji koefisien bersama-sama, sehingga nilai dari koefisien regresi 

tersebut dapat diketahui secara bersama. Menurut Suliyanto ( 2011), Uji F 

hitung digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya atau untuk menguji ketetapan model (goodnes 

of fit). 
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2. Interpretasi Koefisien Determinasi (R
2
) 

Digunakaan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen 

I. Uji Validitas Pengaruh ( Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh  

masing-masing variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabl dependen.  

J. Sistematika Penulisan 

Penyusun penelitian mengunakan sistematika sederhana agar mudah 

menerangkat segala permasalahan yang terjadi dan menjadi pokok 

pembahasan sehingga lebih terarah pada sasaran. Kerangka sistematis 

penulisan ini terdiri dari 5 bab yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pemaparan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan peneliian, manfaat penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas landasan teori ekspor, impor, jumlah 

uang beredar dan inflasi terhadap cadangan devisa 

Indonesia, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 

hipotesis. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang data dan sumber data. Metode 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan 

metode analisis data. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang deskripsi data, analisis data, hasil analisis 

dan pembahasanya. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


